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Abstrak 
   
Salah satu usaha untuk meningkatkan  kemampuan  menghafal Al-Qur’an (surat 
pendek) pada anak usia dini adalah dengan menggunakan  gerak tubuh atau 
metode SAVI (Somatis,Auditori,Visual dan Intelektual). Pembelajaran SAVI 
menganut aliran  ilmu kognitif modern yang melibatkan emosi, seluruh tubuh, 
semua indera dari siswa. Metode SAVI dalam belajar memunculkan sebuah 
konsep belajar yang disebut Belajar Berdasar Aktivitas (BBA). Belajar Berdasar 
Aktivitas (BBA) berarti bergerak aktif secara fisik ketika belajar, dengan 
memanfaatkan indra sebanyak mungkin, dan membuat seluruh tubuh dan 
pikiran terlibat dalam proses belajar. Pada anak usia dini yang merupakan 
usia golden age, penanaman nilai agama dapat dilakukan dengan accelerated 
learning sejalan dengan metode SAVI yang mengutamakan belajar dengan 
bergerak dan berbuat (somatic), belajar dengan berbicara dan mendengar 
(auditori), belajar  dengan mengamati (visual) dan belajar dengan pemecahan 
masalah berfikir (intelektual) dalam konteks pembelajaran anak usia dini.  

 
Kata kunci      :  metode SAVI, anak usia dini, Al-Qur’an  

 

 

PENDAHULUAN  

Usia dini adalah usia paling menentukan dalam pembentukan 

karakter dan kepribadian seseorang,  masa penuh kegembiraan apabila 

semua orang memberikan perhatian, rasa aman, kasih sayang yang 

tulus, total dan penuh dengan rasa cinta dan kasih sayang. Golden   age 

adalah sebutan untuk anak usia dini, disebut demikian karena pada usia 

itu perkembangan anak, terutama emosi dan intelektualnya, berkembang 

sangat cepat. Berbagai hasil riset menunjukkan bahwa pada saat anak 

mencapai usia 8 tahun diperkirakan perkembangan otak anak   telah 

mencapai 80 %. Terdapat tiga wilayah perkembangan otak yang 

semakin meningkat, yaitu pertumbuhan serabut dendrit, kompleksitas 

hubungan sinapsis, dan pembagian sel saraf.  Fungsi dari ketiga wilayah 
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otak tersebut sangat penting untuk pengembangan kemampuan berpikir 

manusia. Penemuan  hasil penelitian para ahli lebih lanjut mengatakan 

bahwa pada saat lahir otak manusia berisi sekitar 100 – 200 milyar sel 

saraf. Tiap sel saraf siap berkembang sampai taraf tertinggi dari 

kapasitas manusia jika mendapat stimulasi yang sesuai dari lingkungan 

(Wittrock, 1992). 

TK /RA adalah  salah  satu  bentuk  satuan Pedidikan Anak Usia 

Dini (PAUD)  pada  jalur  pendidikan formal yang menyelenggarakan 

program pendidikan bagi anak usia empat sampai enam tahun sebelum 

memasuki pendidikan dasar, (PP Nomor 27/1990). Peserta didik pada 

usia ini dibagi ke dalam dua kelompok belajar berdasarkan usia mereka, 

yaitu kelompok A untuk anak usia 4–5 tahun, dan kelompok B untuk 

anak usia 5–6 tahun. Dewasa ini TK/RA di Indonesia  secara nasional 

telah beberapa kali merancang kurikulum. Kurikulum TK/RA adalah 

seluruh usaha atau kegiatan sekolah untuk merangsang anak supaya 

belajar dalam rangka pengembangan seluruh aspek yang ada pada 

dirinya, baik di dalam maupun di luar kelas serta lingkungannya menurut 

(Soemiarti, 2003). Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

137 Tahun 2014 menyatakan bahwa lingkup perkembangan anak usia 

dini meliputi 6 aspek yaitu: Perkembangan Nilai-nilai Agama dan Moral, 

Perkembangan Fisik atau Motorik, Perkembangan Kognitif, 

Perkembangan Bahasa, Perkembangan Sosial-Emosional dan 

Perkembangan Seni. 

Perkembangan  Nilai-nilai  Agama  dan  Moral  Anak Usia Dini 

merupakan  salah  satu aspek penting yang harus dikembangkan sejak 

dini. Menurut Badudu  Zein (1996)  anak  adalah  keturunan  pertama 

(setelah ibu dan bapak). Anak-anak adalah manusia kecil yang belum 

dewasa dan memiliki berbagai potensi laten untuk tumbuh dan 

berkembang. Potensi tersebut adalah potensi  jasmani  yang berkaitan  

dengan fisik serta potensi rohani yang berkaitan dengan kemampuan 

intelektual ataupun spiritual dan termasuk   juga di dalamya nilai-nilai 

agama. Anak   sejak usia dini perlu diperkenalkan dengan keberadaan 
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Tuhan dalam kehidupannya. Keadaan seperti ini muncul pada anak 

seiring dengan berfungsinya pendengaran, penglihatan dan organ tubuh 

yang bisa mereka gerakkan untuk meniru apa yang mereka lihat dan 

ingin lakukan, Satibi, (2005: 6)  

Upaya untuk meningkatkan Perkembangan  Nilai-nilai  Agama  dan 

Moral pada anak TK /RA dilakukan melalui kegiatan rutinitas (memberi 

dan menjawab   salam, berdoa sebelum dan sesudah kegiatan belajar] 

khusus untuk meningkatkan kemampuan belajar Al-Qur’an(mengaji dan 

menghafal surah-surah pendek) dilakukan dengan berbagai  macam 

strategi dan metode diantaranya dengan  SAVI (somatic, auditori, visual, 

intelektual). Diharapkan dengan metode  ini akan  mampu  

mengembangkan nilai  nilai agama pada peserta didik yang meliputi 

iman dan  t ak wa terhadap Tuhan,  serta    mampu    menumbuhkan  

pembiasaan  yang  bernilai  ibadah kepada Tuhan, pada diri peserta didik 

serta diharapkan memiliki kemampuan dalam menghafal surat surat 

pendek sebagai wujud kecintaan terhdap kitab suci mereka 

Pencapaian hasil hafalan Al- Qur’an (surah pendek) pada peserta 

didik dipengaruhi beberapa faktor yaitu bimbingan dan pendampingan 

dari orangtua peserta didik dalam menghafalkan Al-Qur’an  sangat 

kurang, hal ini terlihat dalam buku penghubung peserta didik. Faktor lain 

yang mempengaruhi adalah metode hafalan  yang  digunakan 

pembimbing   selama  ini  kurang  variatif  dan  kurang menyenangkan 

peserta didik, Pada umumnya menggunakan  metode  talaqqi  (pendidik 

mengucapkan, peserta didik menirukan) hal ini tidak menarik  dan 

membuat mudah jenuh untuk anak usia dini yang rentang konsentrasi 

mereka rendah. Selain kedua faktor di atas, masih ada faktor lain lagi 

yakni dari peserta didik itu sendiri yaitu kemampuan belajar peserta didik 

yang berbeda 

Menghafal surat pendek Al-Qur’an yang menggunakan metode 

SAVI akan menyebabkan guru memberikan informasi kepada peserta 

didik dan informasi tersebut akan diolah oleh peserta didik. Keberhasilan 

anak didik  dalam mengembangkan kemampuan membaca dan 
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menghafal Al-Qur’an, membutuhkan peran guru dalam membimbing, 

memfasilitasi, memotivasi, dan mengevaluasi keberhasilan siswanya. 

Selain kesiapan guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca 

dan menghafal surat pendek Al-Qur’an diperlukan juga kesiapan-

kesiapan siswa. Menurut Mustofa (2005:31- 40) kesiapan-kesiapan 

tersebut meliputi kesiapan fisik, psikologis, pendidikan dan  IQ 

Pada saat  pembelajaran menghafal Al-Qur’an (surat pendek) 

menggunakan model SAVI, pembimbing  atau guru menggunakan 

beberapa komponen komunikasi diantaranya: encoding (penggunaan 

simbol atau kode untuk menyampaikan pesan), decoding (metode 

penyampaian pesan sesuai pemahaman penerima pesan), dan bahasa 

tubuh, Kurnia (2016: 9), sehingga selain nilai agama hal ini juga akan 

mengembangkan   kecerdasan bahasa peserta didik. 

 

PEMBAHASAN 

Seorang anak dilahirkan ke dunia dalam keadaan belum (tidak) 

mengenal  apa-apa.  Anak terus   tumbuh  dan  berkembang  dalam   

berdasarkan tahap-tahap    pertumbuhan    dan    perkembangannya.  

Orang  tua  adalah faktor utama dan pertama dalam menentukan 

kepribadian  anak  termasuk  agamanya.  Agama seorang  anak  pada 

umumnya   ditentukan   oleh   pendidikan, pengalaman,   dan   latihan- 

latihan (kebiasaan) yang  dilaluinya  sejak  kecil di dalam   keluarga. 

Dalam hal ini orang tua   dapat   menanamkan, menumbuhkan, dan 

mengembangkan     dasar-dasar keimanan (keagamaan)  pada diri anak-

anaknya, Mulyadi  (2016: 24 ). 

Perkembangan  nilai-nilai  agama  berkaitan  dengan  cara anak 

mengenal, meniru    berbagai     aktifitas keagamaan yang dilakukan dan  

dikenalkan oleh orang-orang dewasa   yang  ada  di   lingkungannya  

serta  sifat-sifat  keagamaan yang   menyertainya,   sesuai   dengan   

agama   dan keyakinan   yang dianutnya, Satibi (2005: 6.7). 

Pendidikan agama meliputi dua dimensi hidup, yaitu penanaman 

rasa taqwa kepada Allah dan pengembangan rasa kemanusiaan kepada 
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sesama. Penanaman rasa taqwa kepada Allah sebagai dimensi hidup 

dimulai dengan pelaksanaan kewajiban-kewajiban formal agama yang 

berupa   ibadah-ibadah   sedangkan   pelaksanaannya   harus   disertai 

dengan penghayatan akan kebermaknaan ibadah-ibadah yang dilakukan. 

Dalam   menghafal Al-Qur’an (surah pendek) menggunakan 

metode SAVI mempunyai peranan yang sangat penting karena gerak 

tubuh menjadi alat dalam proses pembelajaran dalam menghafalkan Al-

Qur’an (surat pendek), yaitu melalui interaksi juga komunikasi antara guru 

dan peserta didik. Komunikasi dalam hal ini adalah proses menstimulasi, 

atau memunculkan suatu makna dalam pikiran orang lain melalui pesan 

verbal atau pesan non-verbal. Bahasa non verbal merupakan salah satu 

alat atau  media utama   dalam   komunikasi, satunya lagi   bahasa   

verbal (lisan). Hal tersebut menunjukkan bahwa secara umum jenis 

komunikasi itu ada dua, yaitu: komunikasi verbal  (lisan)  dan  

komunikasi  non  verbal (ekspresi   wajah,   isyarat,   gerak   tubuh, 

gambar atau simbol, dan tulisan), Mulyana (2005:61). Dengan   demikian,   

komunikasi   merupakan   proses   dinamis yang  menggunakan bahasa  

sebagai  alat  utamanya  dan  dilakukandalam   pergaulan   sosial   

dengan melibatkan   ekspresi,   perasaan, penyampaian   gagasan,   

keinginan,   kebutuhan, kepentingan untuk mencapai tujuan. 

 Metode   SAVI  lebih   mendekati    teori bermain  untuk anak usia 

dini karena bagi mereka sekolah bukan hal yang  monoton, tapi sekolah 

yang menyenangkan, menggembirakan dengan penetrasi edukasi lewat 

permainan, termasuk nilai-nilai agama. Fungsi bermain menurut 

Eisenberg (dalam Sumartini, 2016: 75) diantaranya yaitu: 

1) Perkembangan fisik, pada saat bermain anak mengembangkan 

otot-ototnya untuk mengontrol motorik kasar dan halus  yang 

nantinya akan meningkatkan kemampuan dalam olah raga atau 

menulis. 

2) Perkembangan  bahasa,  pada saat  bermain  anak  belajar untuk 

berkomunikasi, menambah kosa-kata, dan berinteraksi. 
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3) Perkembangan  sosial,  pada  saat  bermain  anak  belajar  untuk 

bergiliran, berbagi, dan bekerjasama, serta beradaptasi dengan 

lingkungannya. 

4) Perkembangan      kognitif,      pada      saat      bermain      anak 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, imajinatif dan kreatif. 

Mengenal peran, merangsang imajinasi dan fantasi dan 

memperluaswawasan. 

5) Perkembangan emosi, pada saat bermain anak dapat mengontrol 

emosinya dengan mengekspresikan perasaannya dengan bebas 

dan   terbuka,   seperti   rasa   takut,   cemas,   marah,   cemburu, 

gembira, sayang, serta rasa ingin tahu itu semua dapat terkontrol 

dengan bermain. 

6) Perkembangan moral, pada saat bermain anak diajarkan untuk 

saling menyayangi, saling tolong menolong, sopan santun, dan 

belajar beradaptasi dengan aturan yang ada. 

7) Perkembangan kreativitas, kreativitas merupakan ekspresi dari 

seluruh kemampuan anak. 

 

Pembelajaran SAVI adalah pembelajaran yang menekankan 

bahwa belajar  haruslah  memanfaatkan  semua  alat  indera  yang 

dimiliki  siswa. Istilah SAVI sendiri adalah kepedekan dari ; Somatic yang 

bermakna gerakan tubuh (hands on) atau aktivitas fisik, dimana cara 

belajar dengan mengalami  dan  melakukan;  Auditory  yang  bermakna  

belajar  haruslah dengan melalui mendengarkan, menyimak, 

berbicara,presentasi, argumentasi, mengemukakan  pendapat,  dan  

menanggapi;  Visualisation yang bermakna belajar haruslah 

menggunakan indera mata melalui mengamati, menggambar, 

mendemonstrasikan, membaca, menggunakan media dan alat peraga; 

dan Intelectually  yang bermakna bahwa belajar haruslah dengan 

menggunakan kemampuan berfikir (minds-on), belajar haruslah  dengan  

konsentrasi  pikiran  berlatih  menggunakannya  melalui bernalar,  

menyelidiki,   mengindentifikasi,     menemukan, mencipta, 
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mengkonstruksi, memecahkan masalah, dan menerapkan (Suyatno, 

2007). Meier (2003) berpendapat bahwa manusia memiliki empat 

dimensi yakni tubuh atau somatis (S), pendengaran atau auditori (A), 

penglihatan atau visual (V) dan pemikiran atau intelektual (I). 

berdasarkan ke empat diomensi yang dimiliki oleh manusia tersbut 

maka ditemukan suatu model pembelajaran aktif somatic, auditory, 

visualization and intelectually atau yang disingkat SAVI.  

Model pembelajaran ini menekankan bahwa belajar harus 

memanfaatkan semua alat indera yang dimiliki oleh anak didik. 

Beberapa cara yang alat digunakan untuk mengoptimalkan pemelajaran 

somatis yaitu (1) membuat model dalam suatu proses (2) secara fisik 

menggerakan berbagai komponen tubuh (3) memperagakan suatu 

proses atau materi dengan gerakan (4) menjalankan pelatihan belajar 

aktif (simulasi, permainan belajar dan lain-lain) (5) menciptakan 

pelatihan dalam klasikal.  

Belajar auditori merupakan belajar dengan berbicara dan 

mendengar. Pikiran  kita  lebih  kuat daripada yang kita sadari, telinga 

kita terus menerus menangkap dan menyimpan informasi bahkan tanpa 

kita sadari. Ketika kita membuat suara sendiri dengan berbicara 

beberapa area penting di otak kita menjadi aktif. Hal ini dapat diartikan 

dalam pembelajaran siswa hendaknya mengajak siswa membicarakan  

apa yang sedang mereka pelajari, menerjemahkan  pengalaman siswa 

dengan suara. Mengajak mereka berbicara saat memecahkan masalah, 

membuat model, mengumpulkan  informasi,  atau menciptakan  makna-

maknan  pribadi bagi diri mereka sendiri.  

Belajar visual adalam belajar dengan mengamati dan 

menggambarkan. Dalam otak kita terdapat lebih banyak perangkat untuk 

memproses informasi visual daripada semua indera yang lain. Setiap 

siswa yang menggunakan visualnya lebih mudah belajar jika dapat 

melihat apa yang sedang dibicarakan seorang penceramah atau sebuah 

buku atau program komputer. Secara khususnya pembelajar visual yang 
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baik jika mereka dapat melihat contoh dari dunia nyata, diagram, peta 

gagasan, ikon dan sebagainya ketika belajar. 

Belajar intelektual  adalah belajar dengan memecahkan masalah 

dan merenung. Tindakan pembelajar yang melakukan sesuatu dengan 

pikiran mereka secara internal ketika menggunakan kecerdasan untuk 

merenungkan suatu pengalaman  dan  menciptakan  hubungan,  makna,  

rencana,  dan  nilai dari pengalaman tersebut. Hal ini diperkuat dengan 

makna intelektual adalah  bagian   diri   yang  merenung,   mencipta,   

dan  memecahkan masalah. 

Belajar menghafal Al-Qur’an (surah pendek) menggunakan model 

SAVI  juga  sesuai dengan prinsip-prinsip  belajar anak usia dini, menurut 

Djadjuri (dalam Sumartini, 2016: 80) adapun prinsip-prinsip  belajar    

yaitu:  (1)  anak  pembelajar  aktif,  (2)  anak belajar dipengaruhi  oleh  

kematangan,  (3) belajar anak  dipengaruhi oleh lingkungan, (4) anak 

belajar melalui kombinasi pengalaman fisik dan interaksi sosial, (5) anak 

belajar dengan gaya yang berbeda, (6) anak belajar melalui bermain. 

Dapat disimpulkan, dalam  proses  pembelajaran menghafal Al- 

Qur’an menggunakan metode gerak tubuh, gerak tubuh berperan sebagai 

alat untuk penyampaian pemahaman makna Al-Qur’an dari pendidik 

kepada peserta didik. Gerak tubuh yang di gunakan mempresentasikan 

makna, dan untuk kata yang memiliki kemiripanmakna (akronim) maka 

disamakan gerakannya. Misalkan pendidik menunjuk keatas untuk kata 

yang berarti: Tuhan, Robbi, Alloh, Sang Pencipta. Kita menunjukkan 

jempol untuk kata yang mempunyai arti: baik, sholih, terpuji, dan lainnya, 

sehingga dengan demikian akan menjadi gerakan pakem atau gerakan 

dasar. Diharapkan gerak tubuh mampu mengembangkan pengetahuan  

makna terhadap Al-Quran oleh peserta didik dengan suasana yang 

seperti bermain, penuh kegembiraan. 
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a. Prinsip Model SAVI dalam menghafal ayat ayat Pendek Al-Qur’an  

Model pembelajaran SAVI memiliki prinsip gerakan dan prinsip yang 

sama dengan Accelerated Learning (AL). Adapun prinsip-prinsip 

model pembelajaran SAVI adalah sebagai berikut (Suyatno,2007:33-

34): 

1. Pembelajaran melibatkan seluruh pikiran dan tubuh. 

2. Pembelajaran berarti berkreasi bukan mengkonsumsi. 

3. Kerjasama membantu proses pembelajaran 

4. Pembelajaran berlangsung pada benyak tingkatan secara simultan. 

5. Belajar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri dengan 

umpan balik. 

6. Emosi positif sangat membantu pembelajaran.  

7. Otak-citra menyerap informasi secara langsung dan otomatis 

 

c.   Prosedur Pelaksanaan model pembelajaran SAVI 

Hal pokok dalam model pembelajaran SAVI dengan metode gerak tubuh 

ini adalah gerakan tubuh yang digunakan diusahakan  dapat 

mempresentasikan kandungan ayat yang dibaca, sehingga mampu 

membangun pengetahuan makna sesuai arti pada diri anak. Untuk 

mencapai itu diperlukan langkah-langkah pembelajaran yang rinci namun 

tetap menyenangkan misalnya seperti kerangka perancangan 

pembelajaran dalam Quantum Teaching yakni TANDUR (Tumbuhkan, 

Alami, Namai, Ulangi, Rayakan), dimana prosedur pelaksanaannya  

yaitu: 

1)   Tumbuhkan 

Sertakan diri peserta didik, pikat peserta didik agar tertarik. Misalnya: 

pendidik memberikan apersepsi dahulu sebelum memulai 

pembelajaran, bisa melalui sebuah film, cerita, kisah teladan  (shirah), 

menyanyikan  lagu,  atau  bertanya  jawab  yang berkaitan dengan 

surat yang akan dihafalkan nanti   sebagai pembuka materi 

pembelajaran yang akan disampaikan. 
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2)   Alami 

Beri  pengalaman  belajar,  tumbuhkan  kebutuhan  untuk mengetahui. 

Pendidik  membacakan  ayat  yang  akan  dihafalkan  lalu 

membacakan arti atau kandungan ayat  yang dibaca. 

3)   Namai 

Berikan data. Pendidk menyampaikan gerakan yang 

mempresentasikan arti dari ayat yang dihafalkan, maka penyampaian 

ayat  dipenggal   menjadi beberapa  frasa  mengikuti kesesuaian  arti. 

4)   Demonstrasikan 

Mengaitkan pengalaman belajar  dengan data baru. Gerakan dan 

bunyi surat yang dihafalkan didemonstrasikan dengan cara 

disampaikan dan diperagakan oleh  pendidik secara lengkap. 

5)   Ulangi 

Rekatkan dan beri gambaran. Saat untuk pengulangan pertama 

dilakukan bersama antara pendidik dan peserta didik, pendidik 

bisa menjadi model bagi peserta didik dengan berdiri di depan peserta  

didik  untuk  memperagakan  bacaan  dan  gerakan  Al- Qur’an yang 

dihafalkan untuk kemudian  ditirukan peserta didik.  Untuk ketrampilan  

peserta  didik,  bisa  dilaksanankan pengulangan  dengan cara 

meminta peserta didik mengulangi ayat yang dihafalkan dengan 

bergantian atau   melalui permainan (sebagai strategi pembelajaran), 

misalkan sambung ayat, pantomim, lingkar-lingkaran. 

6)   Rayakan 

Pendidik memberi   apresiasi  pada  peserta  didik  setelah 

mengamati dan melakukan privat pendampingan menghafal kepada 

peserta didik.  

 

Cerita, gerakan dan permainan yang dilakukan dalam metode 

gerak tubuh merupakan rangkaian kegiatan yang saling terkait satu 

dengan lainnya yang tidak dapat   dipisahkan, sehingga akan terlaksana 

pembelajaran yang menyenangkan sekaligus bermakna bagi peserta 

didik, tujuannya agar minat (antusias) peserta didik dalam pembelajaran 
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menghafal terjaga, diharapkan ini akan mampu mengembangkan 

kemampuan menghafal peserta didik. Selain merangsang perkembangan 

aspek perkembangan nilai agama, menghafal  menggunakan gerak tubuh 

juga mampu merangsang perkembangan aspek perkembangan fisik 

motorik, bahasa, sosial emosionalnya, maupun perkembangan  kognitif 

peserta didik, namun kemampuan kognitif yang diasah adalah level 

mengingat   atau   menghafal,   yaitu   level   terbawah   dalam   

kemampuan kognitif.  

 

PENUTUP 

KESIMPULAN 

 Usia dini adalah  usia yang sangat menentukan bagi pembentukan 

dan pengembangan kepribadian seseorang.Kurikulum TK/RA dirancang 

dan disusun bertujuan untuk merangsang anak agar supaya mampu 

mengembangkan  seluruh potensi yang dimiliki. Salah satunya adalah 

pengembangan nilai nilai agama dan moral.Untuk menunjang 

keberhasilan mengembangkan nilai nilai agama dan moral pada anak 

dibutuhkan upaya yang mendukungnya,diantaranya anak ditanamkan 

rasa cinta pada agama dan cinta kepada Tuhannya melalui pembiasaan 

menjalankan ibadah.Sejak dini anak harus diajarkan membaca  Al Quran 

dan bisa menghafal surat surat pendek  Al Quran. 

 Metode SAVI adalah metode yang sangat tepat untuk membantu 

anak agar mudah menghafal surat surat pendek Al Quran. Metode SAVI 

adalah metode pembelajaran yang menghubungkan antara gerak fisik 

dengan aktivitas intelektual, serta memaksimalkan kemampuan semua 

indra.Metode SAVI terdiri dari  : Somatis yaitu pembelajaran yang 

menggunakan gerak tubuh. Auditori yaitu pembelajaran dengan 

menggunakan indra pendengaran, yakni belajar dengan berbicara dan 

mendengar. Visual yaitu belajar dengan menggunakan indra penglihatan. 

Belajar secara visual berarti belajar dengan mengamati dan 

menggambarkan. Intelektual yaitu belajar dengan kecerdasan 
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pikiran,yakni pembelajaran yang mengoptimalkan  proses berpikir dan 

merenung. 

 

SARAN  

 Dengan penerapan metode SAVI dalam proses pembelajaran 

menghafal surat surat pendek Al Quran pada anak usia dini, maka penulis 

menyampaikan saran sebagai berikut: Guru  atau  pendamping sebagai 

pusat pembelajaran bagi anak di TK /RA, dituntut lebih kreatif  dan inovatif  

menggunakan srategi  dan metode pembelajaran. Metode  SAVI  sebagai 

salah satu pilihan dalam proses pembelajaran. Dengan metode ini 

diharapkan proses pembelajaan di TK /RA, kususnya menghafal surat 

surat pendek Al Quran bisa berjalan dengan baik,lebih mudah dan lebih 

menyenangkan. Sebagaimana prinsip pembelajaran di TK/RA adalah 

bermain sambil belajar,dan tentunya metode ini membuat anak lebih  

senang dan lebih bersemangat dalam proses belajar mereka. Sehingga 

tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan baik. 
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